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ABSTRAK 

Kelelahan pekerjaan dapat menyebabkan menurunkan konsentrasi sehingga dapat 

mengakibatkan resiko kecelakaan kerja. Nelayan suatu pekerjaan yang dengan 

mencari ikan dilaut banyak menggunakan aktivitas otot yang tinggi. Aktivitas otot 

membutuhkan ATP, dimana ATP tersebut dapat dibentuk dari hasil metabolisme 

yang membutuhkan oksigen. Oksigen yang masuk ke paru akan berikatan dengan 

hemoglobin. Ikatan oksigen hemoglobin ini dapat diukur melalui  saturasi oksigen. 

Ketika oksigen tidak dapat memenuhi kebutuhan maka metabolisme tubuh akan 

menyebabkan terbentuknya asam laktat. Konsentrasi asam laktat yang tinggi dapat 

menyebabkan kelelahan. Karbohidrat merupakan sumber energi utama manusia. 

Karbohidrat akan diubah menjadi glukosa oleh proses glikolisis dan akhirnya 

glukosa akan membentuk ATP. Proses glikolisis ini membutuhkan oksigen untuk 

membentuk ATP yang banyak. Jika oksigen tidak mencukupi maka glukosa diubah 

menjadi laktat. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan desain cross sectional. 

Sampel penelitian ini adalah Nelayan di Desa precut yang sesuai kriteria inklusi 

dengan jumlah 27 orang yang diambil secara purposive sampling dengan dilakukan 

pengukuran saturasi oksigen dengan menggunakan alat oksimeter dan konsentrasi 

asam laktat  dengan menggunakan sampel darah yang diambil dari ujung jari. 

Dimana didapatkan rata-rata saturasi oksigen sebesar 97,85 %,  saturasi oksigen 

minimum 95% dan maksimum 99%. Rata-rata konsentrasi asam laktat sebesar 

14,15 mmol/L, konsentrasi laktat minimum 7 mmol/L dan maksimum 21 mmol/L. 

Kata Kunci: Nelayan, Saturasi Oksigen, Asam laktat, Kelelahan 

A. Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara yang terdiri atas kepulauan yang dikelilingi oleh 

lautan luas sebesar 6,4 juta km2. Sumatera Utara memiliki wilayah desa tepi laut sebesar 

6,90% dengan sumber penghasilan utama adalah perkebunan dan nelayan. Nelayan 

adalah orang yang bekerja dengan menangkap ikan/ binatang air lainnya/tanaman air. 

Jumlah nelayan dilaut Indonesia pada tahun 2017 adalah 2.244.610 orang dimana 

Sumatera Utara berada diurutan kedua terbanyak yaitu 199.323 orang (Badan Pusat 

Statistik, 2020). 
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Pekerjaan nelayan merupakan pekerjaan yang membutuhkan aktifitas fisik yang 

tinggi. Aktifitas fisik yang tinggi akan sejalan dengan peningkatan kebutuhan oksigen 

yang tinggi juga. Oleh karena kebutuhan oksigen yang tinggi maka tubuh akan merespon 

dengan cara meningkatkan pernafasan dan sirkulasi darah. Oksigen yang masuk ke paru 

akan diikat oleh hemoglobin dan dibawa ke jaringan tubuh yang membutuhkan oksigen. 

Jumlah persentase oksigen yang berikatan dengan hemoglobin disebut saturasi oksigen 

(Huldani et al., 2023). Hemoglobin berperan dalam mengikat, mendistribusi dan 

melepaskan oksigen. Hemoglobin akan mengikat empat molekul oksigen, dan Ketika 

keempat molekul oksigen ini berikatan dengan hemoglobin maka saturasi oksigen 

mencapai 100% (Thomas dalam Suherlim et al., 2018). Nilai normal saturasi oksigen 

adalah 95% - 100%, Tingkat saturasi oksigen ini dapat diukur dengan menggunakan alat 

oximeter (World Health Organization, 2011). 

Beberapa peneltian masih menjadi kontroversi mengenai jumlah saturasi oksigen 

setelah melalukan aktivitas. Beberapa penelitian menunjukkan  adanya penurunan 

saturasi oksigen setelah beraktivitas namun ada juga penemuan yang menunjukkan 

adanya peningkatan saturasi oksigen setelah aktifitas fisik (Huldani et al., 2023). 

Ada beberapa faktor yang dapat meningkatkan asam laktat pada nelayan yaitu 

aktivitas yang banyak menggunakan otot, faktor lingkungan pekerjaan dalam keadaan 

panas dan faktor paparan karbon monoksida dari kapal nelayan. Otot adalah mesin 

biokimia yang mengubah energi potensial menjadi energi mekanik. Otot membutuhkan 

energi dari proses glikolisis. Proses glikolisis untuk menghasilkan Adenin Trifosfat (ATP) 

memiliki dua jalur yaitu glikolisis aerob dan anaerob. Jalur glikolisis aerob membutuhkan 

oksigen yang cukup dan menghasilkan ATP yang tinggi. Jalur glikolisis anaerob terjadi 

jika tidak tersedinya oksigen dan glikolisis anaerob ini akan menghasilkan suatu produk 

yaitu asam laktat (Rodwell et al., 2017). Dalam keadaan aerob, piruvat akan diubah 

menjadi asetil KoA yang akan masuk kedalam siklus krebs, namun ketika dalam keadaan 

anaerob, piruvat akan diubah menjadi laktat oleh kerja enzim laktat dehydrogenase 

(LDH) (Phypers & Pierce, 2006). 

Pekerjaan nelayan yang banyak menggunakan otot, tentunya akan membutuhkan 

ATP yang tinggi, Dimana untuk menghasilkan ATP yang tinggi maka dibutuhkan asupan 

oksigen yang cukup. Dengan keadaan lingkungan pekerjaan nelayan yang cukup panas 

maka hal ini akan mempengaruhi laju aliran darah. Stress panas dapat menurunkan aliran 
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darah pada otot yang beraktivitas dan akibat aliran darah yang menurun maka dapat 

menyebabkan penurunan oksigen sehingga hal ini dapat berpotensi untuk meningkatkan 

asam laktat (Guo-Chiang Shou, 1994). 

Asam laktat dapat terdisosiasi menjadi laktat dan H+. Ion laktat hanya berdampak 

sedikit terhadap kontraksi otot sementara peningkatan H+ dapat menyebabkan kelelahan 

(Westerblad et al., 2002). Dalam keadaan normal laktat yang telah terpisah dengan H+ 

akan dibuffer oleh NaHCO3 dan H+ akan digunakan untuk produksi ATP melalui proses 

fosforilasi oksidatif. Akan tetapi jika terjadi gangguan fosforilasi oksidatif maka hal ini 

dapat menyebabkan kelebihan H+ yang dapat menyebabkan terjadinya asidosis (Phypers 

& Pierce, 2006). Penurunan pH inilah yang merupakan salah satu penyebab terjadinya 

kelelahan otot rangka (Westerblad et al., 2002).  

Pada penelitian sebelumnya menemukan ada peningkatan konsentrasi asam laktat 

dalam darah sesudah bekerja (Hidayah, 2018). Ada beberapa dampak kelelahan kerja 

pada nelayan, yaitu kelelahan kerja dapat menurunkan kapasitas dan produktivitas kerja 

(Umyati et al., 2019), konsentrasi kerja dan juga stress kerja (Rosdiana, 2019) yang 

akhirnya berdampak dengan masalah perekonomian  dan resiko kecelakaan kerja pada 

nelayan (Latif et al., 2020). 

Desa Percut terletak di Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara dengan 

mata pencaharian utamanya adalah nelayan. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang “Gambaran konsentrasi asam laktat pada 

nelayan di desa Percut Sumatera Utara”. 

 

B. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini bersifat deskriptif, desain  cross sectional dengan sampel penelitian 

ini adalah Nelayan di Desa Percut dengan jumlah 27 orang yang diambil secara purposive. 

Sampel memiliki kriteria inklusi yaitu Nelayan di Desa Percut yang baru pulang bekerja 

dan berusia  17 tahun – 60 tahun dan kriteria eksklusinya adalah Nelayan yang memiliki 

gangguan hati. Responden secara tertulis menyatakan bersedia ikut serta dalam 

penelitian, dan telah menandatangani lembar persetujuan. Kemudian dilakukan anamnesa 

pribadi, riwayat penyakit terdahulu. Seluruh responden yang terpilih akan dilakukan 

pengukuran saturasi oksigen dengan menggunakan alat fingertrip pulse oximeter.  

konsentrasi asam laktat menggunakan sampel darah yang diambil dari ujung jari diukur 

dengan menggunakan alat the edge lactate meter (Apex Biotechnology Corp, Hsinchu, 
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Taiwan). Selanjutnya dilakukan Analisa dengan Analisa univariat. Penelitian ini telah 

mendapatkan persetujuan Komite Etik Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sumatera 

Utara dengan Nomor 353/EC/KEPK.UISU/I/2023. 

 
Gambar 1. Foto pengukuran Saturasi oksigen 

 

 
Gambar 2 Foto pengukuran konsentrasi asam laktat 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

1. Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Percut Kecamatan Percut Sei Tuan Sumatera 

Utara dengan jumlah sampel 27 orang.  

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Usia 

Karaktersitik Rerata Median Simpang 

baku 

Minimum Maksimum 

Usia (tahun) 43.33 44.00 12,096 20 59 

   

Dari tabel 1 diketahui bahwa rerata  usia 43,33 (43 tahun), usia minimum 20 tahun 

dan maksimum 59 tahun. 

Tabel 2 
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Gambaran saturasi oksigen nelayan di Desa Percut Kecamatan Percut Sei Tuan 

Sumatera Utara 

Karaktersitik Rerata Median Simpang 

baku 

Minimum Maksimum 

Saturasi 

Oksigen 

97.85 98.00 1,027 95 99 

 Dari tabel 2 diketahui bahwa data saturasi oksigen nelayan di desa percut Sei 

Tuan yang pulang bekerja adalah deDDngan rerata 97,85 %,  saturasi oksigen minimum 

95% dan maksimum 99%. 

Tabel 3 

Gambaran konsentrasi asam laktat nelayan di Desa Percut Kecamatan Percut Sei Tuan 

Sumatera Utara 

Karaktersitik Rerata Median Simpang 

baku 

Minimum Maksimum 

Konsentrasi 

asm laktat  

14.15 15.00 3.359 7 21 

 

Dari tabel 3 diketahui bahwa data untuk konsentrasi asam laktat pada nelayan 

didesa percut dengan rerata 14,15 mmol/L, konsentrasi asam laktat minimum 7 mmol/L 

dan maksimum 21 mmol/L. 

 

2. Pembahasan Penelitian 

Hasil Analisa deskriptif menunjukkan saturasi oksigen nelayan didesa percut Sei 

Tuan yang pulang bekerja adalah 95% sampai dengan 99%. Dengan rerata saturasi 

oksigen adalah 97,85%. Sama dengan penelitian sebelumnya yang mendapatkan rerata 

saturasi oksigen setelaha melakukan aktivitas fisik adalah 97% (Wulandari & 

Wigunantiningsih, 2022). 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi saturasi oksigen yaitu ventilasi 

(asupan oksigen diparu), laju difusi oksigen dari paru kealiran darah dan kapasitas 

heomglobin yang membawa dan melepaskan oksigen (Potter dalam Yamin & Budi 

Widiyanto, 2014). Beberapa faktor yang dapat mengurangi saturasi oksigen setelah 

melakukan aktivitas fisik yaitu meningkatnya karbon dioksida, meningkatknya asam 

laktat, menurunnya pH darah dan faktor-faktor yang mempengaruhi afinitas hemoglobin 

terhadap oksigen. Faktor-faktor yang mempengaruhi afinitas hemoglobin terhadap 

oksigen tersebut yaitu meningktanya suhu tubuh, meningkatnya 2,3 difosfogliserat, 

perubahan pH dan perubahan tekanan parsial karbondioksida (Huldani et al., 2023). Ada 
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perbedaan saturasi oksigen setelah aktivitas pada orang yang terlatih dan tidak terlatih. 

Pada orang terlatih seperti atlet yang berpengalaman maka saturasi oksigen setelah 

berolahraga dapat meningkat karena peningkatan kemampuan kardiovaskuler, 

peningkatan kapasitas paru dan peningkatan penyerapan oksigen oleh paru (Simanjuntak 

et al., 2016), sementara ada penurunan saturasi pada orang yang tidak terlatih dan juga 

disebabkan oleh karena obesitas, kondisi kesehatan paru dan jantung, dan Riwayat 

merokok (Doyle dalam Rahadi et al., 2023). 

Alat transportasi nelayan adalah kapal yang menggunakan bahan bakar solar atau 

diesel. Hasil pembakaran bahan bakar ini salah satunya adalah karbon monoksida (CO). 

CO ini jika dihirup oleh manusia maka molekul tersebut akan masuk ke paru dan 

berikatan dengan hemoglobin. CO dapat dengan mudah berikatan dengan hemoglobin 

dan membentuk karboksihemoglobin, bahkan daya ikat CO dengan hemoglobin 250 kali 

lebih kuat dari ikatan oksigen (Hall dalam Rose et al., 2017). Ikatan CO dan hemoglobin 

ini akan menurunkan  transportasi oksigen dan akan memberi efek toksisitas CO yaitu 

hipoksia seluler (Sihombing et al., 2022). CO yang merupakan senyawa kimia beracun 

tidak hanya didapatkan dari hasil pembakaran bahan bakar akan tetapi CO juga 

didapatkan dari asap rokok (Inayatillah et al., 2014). Sehingga nelayan yang memiliki 

riwayat merokok dapat berpotensi menurunnya saturasi osksigen. 

Hasil Analisa deskriptif menunjukkan konsentrasi asam laktat adalah 7 mg/dL 

sampai dengan 21 mg/dL. Dengan rerata konsentrasi asam laktat  adalah 14,15 mg/dL. 

Dimana pada penelitian sebelumnya mendapatkan rerata konsentrasi asam laktat setelah 

bekerja adalah 0,0883 mmol/L (7,954 mg/dL) (Hidayah, 2018).  Konsentrasi asam laktat 

normalnya adalah 0,3 - 1,3 mmol/L (2,702 - 11,711 mg/dL). Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa ada peningkatan asam laktat setelah bekerja.  

Laktat terbentuk oleh karena kurangnya asupan oksigen didalam darah. Tubuh 

membutuhkan oksigen untuk proses glikolisis aerob, dimana pyruvate akan diubah 

menjadi asetil koA, yang selanjutnya memasuki siklus krebs dan menghasilkan 

Adenosina trifosfat (ATP) (Phypers & Pierce, 2006). Nelayan yang bekerja di laut banyak 

menggunakan otot. Otot berkontraksi membutuhkan ATP. Ketika otot berkontraksi terus 

menerus, maka kebutuhan oksigen akan semakin tinggi. Suplai oksigen yang tidak bisa 

mencukupi kebutuhan otot yang berkontraksi terus menerus akan menyebabakan 

terjadinya proses glikolisis anaerob (Hidayah, 2018). Pada proses anaerob, laktat 
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dehydrogenase (LDH) akan mengubah piruvat menjadi asam laktat (Phypers & Pierce, 

2006).  

Selain asupan oksigen yang berkurang, LDH dapat meningkat karena faktor usia 

dan Riwayat merokok. Pada penemuan sebelumnya melaporkan bahwa adanya 

peningkatan kadar laktat pada otot rangka yang usianya lebih tua. Peningkatan kadar 

laktat ini disebabkan oleh meningkatnya aktivitas  dan ekspresi mRNA LDH yang 

berhubungan dengan usia lebih tua dan menurunya ekspresi mRNA enzim glikolitik 

lainnya (Hunt & Demontis, 2022). Seiring bertambahnya usia juga dapat menurunnya 

fungsi mitokondrial yang dapat menyebabkan pseudohipoksia otot rangka (Gomes et al., 

2013). 

Rokok dapat juga dapat meningkatkan LDH. Asap rokok dapat berdampak 

kerusakan oksidatif. LDH yang berada di berbagai organ dan jaringan  seperti  liver, hati, 

pankreas, ginjal, otot skeletal dan sel darah dilepaskan dan meningkat konsentrasinya. 

Dimana LDH akan mengubah piruvat menjadi asam laktat (Phypers & Pierce, 2006). 

Disini peneliti tidak melalukan pendataan tentang riwayat merokok, namun nelayan 

memiliki presentasi perokok aktif yang tinggi dibandingkan dengan pekerjaan yang lain.  

Rokok sudah diketahui menjadi faktor resioko berbagai penyakit. Komponen 

adiktif utama dari asap adalah nikotin, hydrogen sianida, methanol, lebih dari 4000 bahan 

kimia lainnya.  Bahan kimia ini dapat menginduksi reactive oxigen species (ROS). ROS 

merupakan radikal bebas yang tidak stabil dan dapat menyebabkan stress oksidatif, 

Dimana LDH dapat meningkat didarah ketika terjadi stress oksidatif (Raddam et al., 

2017). 

Senyawa kimia asap rokok dapat mempengaruhi semua sel dalam system 

pernafasan sehingga dapat mempengaruhi saluran pernafasan. Kerusakan sel atau 

jaringan ini dapat membocorkan isi seluler bersama dengan pelepasan LDH kedalam 

aliran darah. Merokok secara berulang ulang dilakukan dapat menyebabkan akumulasi 

carbon monoxide (CO) didalam tubuh. CO didalam tubuh ini menyebabkan hipoksia 

jaringan. Dalam keadaan hipoksia jaringan, oksigen didalam aliraan darah tidak akan 

cukup sehingga menyebabkan peningkatan produksi eritropoietin, Dimana eritropoietin 

akan menignkatkan eritropiosis dan meningkatkan sel darah merah. Sel darah merah yang 

meningkat ini akan menyebabkan meningkatnya jumlah zat besi ketika sel darah merah 

dihancurkan dalam proses pergantian sel darah merah secara normal. Kelebihan zat besi 

http://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/so


Jurnal Kesehatan dan Olahraga 
Diterbitkan Oleh: 
Prodi Ilmu Keolahragaan  
FIK-UNIMED  ISSN 2599-0128 

Volume 8, Nomor 1, Maret 2024                                                                                                         
http://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/so  
 

akan menyebabkan pengendapan zat besi di sel parenkim hati yang akhirnya 

menyebabkan kerusakan di sel hati. Kerusakan sel dapat ditunjukkan dengan 

meningkatnya LDH didarah (Padmavathi et al., 2009).  

 

D. KESIMPULAN 

Rata-rata saturasi Oksigen Nelayan setelah pulang bekerja adalah 97,85% dan  Rata-

rata konsentrasi asam lakat Nelayan setelah pulang bekerja adalah 14,15 mg/dL yang 

artinya ada peningkatan asam laktat. 
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